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PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul
Maksud dari penegasan judul dalam penulisan skripsi ini adalah untuk
memperjelas dan menghindari interpretasi ganda, sekaligus untuk memperoleh
keseragaman pemahaman terhadap judul sknipsi ini.
1. Ruqyah
Ruqyah adalah do’a-do’a untuk kesembuhan suatu penyakit yang
diderita seseorang.' Penepasan penyakit di sini tidak terfokus pada
pengobatan yang dikhususkan pada orang yang mengalami penyakit non
medik, akan tetapi termasuk juga penyakit medik.
2. Media dakwah
a. Media berasal dan bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi
media adalah perantara atau pengantar pesan dari penginim ke
penerima pesan.2
b. Dakwah adalah menyampaikan seruan Islam, mengajak dan
memanggil umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan

dan pandangan hidup Islam.® Penegasan dakwah di sini lebih

! Syaiful Islam Mubarak, Kiai Meruqyah Jin Berakting, (Bandung : Syamil Cipta Media, 2004),
hal. 83

* Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, Rahardjito, Media Pendidikan; Penelitian,
Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakana : Penerbit CV. Rajawali, cet 11, 1990), hal. 6

3 K M.S. Isa Anshary, Mujahid Dakwah, (Bandung ; CV. Diponegoro, 1998), hal. 17



difokuskan pada dakwah sebagai media dalam menyampaikan pesan

yang ingin disampaikan untuk mencapai tujuan.

Jadi yang dimaksud dengan media dakwah adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
ke penerima pesan sehingga dapat merangsang fikiran, perhatian dan
minat audience agar dapat menerima dan mempercayai apa yang
disampaikan. Sedangkan yang menjadi media di sini adalah rugyah.

3. Ustadz Syarifudin Ishaq
Ustadz Syarifudin Ishaq adalah seorang peruqyah yang
mengobati pasien dengan menggunakan mqyah syar’iyyah.
4. Karangkajen
Karangkajen adalah sebuah tempat yang terletak di sebelah utara
pasar Telo. Daerah ini termasuk kecamatan Mergangsan koté madya
Yogyakarta.

Dan penegasan-penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan judul Ruqyah Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus Ustadz Syarifudin
Ishaq-di Karangkajen Yogyakarta) adalah-penelitian yang'dilakukan untak
mengetahui nilai-nilai” dakwah apa yang terkandung dalam rugyah yang

dilakukan oleh ustadz Syarifudin Ishaq.

B. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama risalah yang harus diteruskan pengembangannya

oleh seluruh kaum muslimin dan muslimat. Pada dasarnya pengembangan



agama Islam tidak hanya menjadi tanggung jawab para pendakwah saja, yang
terdiri dari mubaligh, da’i, ulama, kiai, ustadz, dan guru ngajl. Amanat
penyiarannya pada hakekatnya menjadi tanggung jawab para pemeluknya.
Tegasnya semua yang beragama Islam baik [aki-laki maupun perempuan
mempunyai kewajiban yang sama menyebarkan agama Islam dimanapun dan
kapanpun menurut kemampuan masing-masing.

Jalan untuk menyampaikan suatu ajaran sangat banyak macam dan
ragamnya. Ajakan atau seruan di dalam Islam dikenal dengan istilah dakwakh.
Ketika Rasul masih hidup dakwah telah lama berlangsung, namun sesuai
dengan kondisi saat itu cara menyampaikannya sangat sederhana, hanya
sebatas berceramah dan kunjungan rumah ke rumah.

Komunikasi massa sebagai salah satu bentuk komunikasi yang
menggunakan media massa (surat kabar, radio, majalah, dan lain-]aiﬁ), telah
mencapai tingkat yang demikian tinggi, dimana orang mampu menyampaikan
suatu pesan kepada jutaan manusia secara serentak, disamping itu media
massa cukup ‘banyak andil "di dalam menciptakan perubahan-perubahan
informasi yang disampaikan, baik itu 'perkembangan dibidang ilmu maupun
teknologi.

Media dalam menyampaikan suatu informasi dalam hal ini dakwah,
tidak selalu cenderung dengan media cetak maupun elektronik tetapi juga bisa
menggunakan media ruqyah (terapi atau mantera). Ruqgyah dapat juga
dikatakan sebagai media dakwah, karena pesan yang disampaikan oleh

seorang komunikator (ahli terapi) kepada audience (pasien), akan membawa



pasien kepada kesabaran, kepasrahan, lebih dekat kepada sang Kholig, dan
menjauhkan orang dari kemusyrikan.

Ruqyah atau mantera sudah ada sejak sebelum Rasulullah SAW diutus.
Keberadaannya dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Hanya saja Islam
melarang setiap hal yang mendatangkan kerugian dan kesesatan, sekalipun hal
itn dibutuhkan. Islam mengpantikan setiap kebutuhan yang dilarang itu
dengan sesuatu yang halal dan lebih baik serta menjamin kebahagiaan hidup
selamanya. Rugyah atau mantera-mantera untuk perlindungan atau
penyembuhan baik yang jelas kesyirikannya maupun yang samar-samar
adalah suatu yang dilarang, sekalipun seolah-olah mendatangkan hasil.

Pada zaman Rasulullah SAW telah terjadi snatu peristiwa yang
membuktikan adanya ruqyah dalam Islam. Dalam sebuah hadits disebutkan
sebagail berikut: |

“Dari Abu Said bahwasanya sekelompok sahabat Rasul pergi menempuh
suatu perjalanan hingga sampai di satu kampung, maka mereka memohon
untuk dijamu, namun ahli kampung tersebut tidak mau menjamu. Tak lama
kepala kampung digigit kalajengking, maka mereka (ahli kampung) berupaya
mengobatinya’ namun tak ‘berhasil. Di antara mercka ada yang berkata,
“Tidakkah sebaikmya bila kamu temui orung-orang yang lewat tadi? Boleh jadi
di antara mereka ada yang memiliki sesuatu-(mengobati dengan do 'a)” Maka
beberapa - orang - langsung. mendatangt para sahabat dan berkata, “Hai
rombongan' Pimpinan_kami tergigit, kami telah berupaya mencari obatnya
namun belum berhusil, apakah di antara kalian ada yang memiliki sesuatu?”
Maka di antara sahabat ada yang mjenjawab, “Ya, sesungguhnya saya suka
merugyah (berdo'a untuk obat). Tupi, kami telah meminta jamuun padamy,
tidak kami dapathan. Kamipun tidak merugyah kalian hingga kita
mengadakan kesepakatan.” Maka mereka sepakat akan memberikan sepotong
kambing. Lalu dia mulai meludahi sedikit pada anggota yang digigit dan
membaca alhamdulillah (surat alfatihah), hingga seolah-olah dia (orang yang
sakit) itu lepas dari ikatan lalu bangkit berjalan seraya berkata, “Zepatilah
(penuhilah) kesepakatun dengan mereka. “Bagi-bugi kami,” Sahabat yang
meruqyah tadi berkata, “Jangan terburu-buru, hingga kita datang menghadap
Rasulullah SAW, dun kita sampaikan apa yang terjudi. Setelah itu baru kita



laksanakan apu yung akan belisu tetupkan atus kita” Maka merekapun
datang menghadap kepada Rasulullah SAW dan menyampaikan (kisah)
kepadanya. Beliau bersabda, “Siapa yang memberi tahu kepadamu bahwa
surat tersebut adalah rugyahyang lepat? Bagitanlah (daging kambing itu)
dan berilah aku bagian!” MAka Rsululiah SAW pun tertawa. (H.R. Bukhari
dan Muslim).*

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Rasulullah SAW menyeleksi
ruqyah-rugyah yang dimiliki para sahabat, barangkali ada kalimat-kalimat
rugyah mereka yang tidak sesuai dengan Aqidah Islamiyah.” Auf bin Malik
al-Asyja’ly berkata,” Kami pada zaman Jahiliyah pernah melakukan ruqyah,
apa pendapat anda wahai Rasulullah?” Beliau bersabda:

1S 58Tl 5 o Y <18 )y e s el

Artinya: “ Perdengarkaniah rugyah kalian kepadaku, rugyah itu tidak apa-
apa selama tidak bermuatan syirik.” (HR. Muslim, No. 2200),5

Oleh karena ity sudah seharusnya kita ikut berperan serta menyebarkan
rugyah ini ke masyarakat luas dan mempraktikkannya dalam kehidupan kita
untuk membendung arus syirik yang semakin keras, mengikis prakiek
perdukunan yang telah diperangi Rasulullah SAW dan para sahabatnya serta
para generasi Islam sesudah mereka.

Merugyah tidak hanya dikhususkan terhadap permasalahan  yang
berhubungan dengan jin atau sihir saja. Terbukt! dari beberapa do’a rugyah
yang diajarkan Nabi SAW banyak yang berhubungan dengan penyakit-
penyakit pada umumnya termasuk luka-luka, keracunan dan sebagainya.

Bahkan ruqyah berfungs! untuk pencegahan atau penjagaan. Hal ini bisa

4 Syaiful Islam Mubarak, Op. Cit, hal. 83
* Hasan Bishri, 53 Penjelasan Lenghap Rugyah; Terapi Gangguan Sihir Dan Jin Sesnai Syari'at
Islam, (Jakarta : Ghotb Pustaka, 2004), hal. 18



dibuktikan ketika Rasulullah meruqyah kedua cucunya Hasan dan Husen,
padahal keduanya tidak mengalami gangguan atau tidak sakit® Allah SWT
menurunkan Al-Qur'an yang diantara fungsinya adalah sebagai syifa’ (obat
penyembuh) terhadap penyakit atau gangguan secara umum.

Meruqyah juga tidak dikhususkan hanya bisa dilakukan  olch
orang-orang tertentu. Bagaimanapun juga rugyah adalah salah satu wansan
Rasulullah SAW kepada semua umatnya sebagaimana ajaran-ajaran beliau
yang lain. Selama syarat-syarat sebagai muslim yang baik secara minimal
dapat kita penuhi, insya Allah kita semua dapat merqyah. Syarat-syarat
minimal tersebut adalah bersih agidah dan benar ibadah sesuai yang diajarkan
oleh Rasulullah SAW. Sedangkan rugyah yang dimaksudkan di sini adalah
rgyah syar’iy},fa.'n.7

Proses pelaksanaan terapt rugyah yang dilakukan oleh. ustadz
Syarifudin di Karangkajen telah menghasilkan penyembuhan berbagai jenis
penyakit. Hal im1 dapat dilthat dari perubahan-perubahan sikap dan perilaku
pasien yang tadinya sakit, secara perlahan-lahan sembuh. Proses pengobatan
ini dilakukan dengan pendampingan langsung secara personal dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah dengan menggunakan do’a-do’a yang diambil
dani ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits, yang dilafazkan secara jelas, berserah

diri mengharap kesembuhan dari-Nya.

[ -
Ibid, hal. 25

7 Riyadh Rosyadi, Makaloh Pelatiban Ruqyah dan Berbekam, (Yogyakarta : Masjid al-Makruf
Ronodigdayan), Ahad 9 Januari 2005



Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh
apakah pesan-pesan yang disampaikan melalui metode pengobatan rugyah

sangat efektif sebagai media dakwah di Karangkajen Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pelaksanaan ruqyah yang dilakukan oleh ustadz
Syarifudin Ishaq?

2. Nilai-nilai dakwah apa yang terkandung dalam proses pelaksanaan rugyah?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahul proses pelaksanaan ruqyah y@g dilakukan oléh ustadz
Syarifudin Ishaq.
2. Untuk mengetahui mlai-nilai dakwah apa saja yang terkandung dalam

proses pelaksanaan roqyah.

. Kegunaan Penclitian
Dai hasil penelitian ini, nantinya diharapkan akan dapat;
1. Sebagai bahan informasi guna menambah dan memperluas wawasan
penulis dan masyarakat luas (masyarakat muslim dan nonmuslim) tentang

pengobatan ruqyah yang diperbolehkan Nabi Muhammad SAW.
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Sebagai sumbangan pemikiran bagi masyarakal luas yang mempunyai
minat dalam mensikapi aan memperdalam terapi ruqyah.

3. Sebagal bahan evaluasi bagi para perugyah dalam meruqyah pasien,
schingga terhindar dari unsur syirik.

4. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang dakwah
a. Pengertian dakwah

Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti :
“ajakan, seruan, panggilan, undangan” 8

Dari pengertian etimologl di atas, maka secara umum kata
dakwah dapat diartikan sebagai ajakan atau panggilan kepacia orang
agar mengikuti atau menganut suatu pendapat atau ajaran tertentu,

Menurut terminologi, dakwah Islam dapat diartikan “mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan wntuk kemaslahatan dan kebahagiaan‘mereka di dunia
dan di akherat>”?

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah
menyampaikan suatu kebenaran dengan cara mengajak atau menyeru

orang lain baik perorangan meupun kelompok masyarakat dengan cara

¥ Toha Yehya Umar, #uu Dakwah, (Jakarta : Wahyu, 1985), hal. 1
? 1bid, hal. 1




bijaksana untuk memahami, meyakini dan mcngamalkan ajaran Islam
supaya memperoieh kebahagiaan di dunia dan di akherat.

Sedangkan dalam pelaksanaannya, wujud dakwah dapat berupa
ucapan, sikap dan perbuatan-perbuatan menurut tingkat kesanggupan
manusia yang melaksanakannya. Usaha dakwzh tersebut meliputi
kedalaman segala bidang kehidupan manusia, sehingga dalam arti yang
luas dakwah mencakup semua aktivitas yang bertujuan untuk membawa
peningkatan kepada orang yang menrjadi sasaran dakwah.

b. Unsur-unsur dakwah

Unsur dakwah Islam yang dimaksudkan adalah faktor-faktor
yang saling berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaan
semua peraturan Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhannya, dan mengatur pergaulan antara sesalma manusia. |

Unsur-unsur dakwah terdirn darn:

1) Subyek dakwah
Subyek dakwah yaitu orang yang melaksanakan tugas-tugas
dakwah, orang itu disebut da’i atau muballigh '® Dalam berdakwah
bisa melalui media baca tulis, misalnya lewat surat kabar, majalah
dan lain-lain, selain itu juga dapat melalui bertatap muka langsung

antara pihak penyampai dan penerima,

"' Masdar Helmy, Dakwal Dalam Alam Pembangunan, (Semareng : CV. Toha Putra, 1973),
hal, 47
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2) Obyek dakwah
Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek dahwah adalah
semua manusia tanpa terkecuali, Hal ini sesuai dengan firman
Allah dalam Al-Qur’an, sebagai berikut;
PR PERIOR PR R BRI

el guc 535

Artinya : “Demi masa, sesungguhnya manusia iu benar-benar
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dun mengamalkan amal soleh dan nusehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supayu menetapi kebenaran.”

(QS. Al-Ashr :1-3)."

Dengan demikian tidak selamanya seseorang itu menjadi
obyek dakwah, akan tetapi ada kalanya juga menjadi subyek
dakwah, sehingga akan terjalin proses komunikasi timbal balik
antara subyek dan obyek.

3) Metode dakwah

Metode dakwah yang dimaksud adalah cara-cara dan
tekmk-teknik yang digunakan untuk menyampaikan maten dakwah
kepada obyek dakwah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
Al-Qur’an, sebagai bernkut:

_y&d.l_; "|d'"“°'| b _ﬂth:hJA_mJH.h,_,Jl_,dA;an_bJumquwl
gy plel g8 5 abue o Juda pes pled

Artinya: “Serulah kepada jalan Tuhan-mu dengan hilkmah dan
pelajaran yang baik dan bantahiah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengelahui lentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya

YDepartemen Agama Republik Indonesia; A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota,
1989), hal. 1099
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dan Dialah yang lebih mengetahui orung-orang yang
mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl : 125). 2

Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa berdakwah itu
harus menempuh 3 kriteria yang baik, yaitu :

a) Bilhikmah, dalam bahasa Indonesianya dapat diartikan dengan
“bijaksana,” jadi metode ini adalah suatu metode yang
dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi obyek dakwah,
Berdakwah dengan hikmah kebijaksanazn memiliki jangkauan
yang sangat luas bila dibandingkan dengan berdakwah yang
bersifat nasehat mujadalah.

Sedangkan A. Mukti Ali berpendapat bahwa dakwah
dan tabligh denpan cara hikmah kebijaksanaan ialah
“kesanggupan para da’i dan muballigh untuk menyiarkan
ajaran [slam itu dengan mengingat waktu dan tempat serta
masyarakat yang dihadapinya”."

b)- Mauidzah hasanah. yaity berupa. tutur kata, pengajaran, dan
pendidikan serta nasehat yang baik dari puru kepada murid-
muridnya. Dakwah dengan cara ini-adalah dakwah yang paling
mudah kita tempuh dan kita lakukan serta cepat sampat kepada

sasaran dakwah.

Sedangkan Ibnu Sayyidibi memberikan definisi sebagai
berikut

1z
Ibid, hal. 486

"* Mukti Ali, Fakior-Faktor Penyiaran Agama Islam, (Yogyakaria : Yayasan Nida, Cet. I, 1971),
hal. 165
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“Memberi ingat (yang dilukukan) olehmu kepuda orang lain
dengan puhalu dun yang dapat menjinukkan hatinya.”"!

Dar definisi tersebut dapat difahami bahwa yang
dimaksud mauidzah hasanah adalah memben nasehat atau tutur
kata yang sebaik-baiknya sehingga dapat menggugah hati
obyek untuk menerima dengan ikhlas apa yang disampaikan.
Mujadalah billati hiya ahsan, adalah berdebat dengan cara baik.

Diantara manusia ada golongan yang sering tidak
mudah menerima panggilan secara hikmah, golongan manusia
semacam ini harus dihadapi dengan cara berdebat atau bertukar
fikiran yang baik. Kepadanya harus tunjukkan hujjali dan
argumentasi  yang meyakinkan, dia hares didorong
menggunakan fikiran dan logika yang sehat.”

Imam Al Ghazali dalam kitabnya “/hya Ulumuddin®
mensyaratkan antara lain: agar orang-orang yang melakukan
mujadalah itu tidak beranggapan bahwa yang satu sebagai
lawan bagi yang lainnya, tetapi hendaklah beranggapan sebagai
kawannya.'® Sedangkan menurut /A, Hasjmy, dalam berdebat
hanya terbatas terhadap mereka yang tidak .berlaku dzolim dan
tidak menyeleweng dari agama Allah dan tidak keluar dan

tauhid murmni."’

" M. Masyhur Amin, Mefode Dakwal Islam, (Yogyakarta : Sumbangsih, 1980), hal. 34
'* Siswati Dardiri, Metode Dakwah, (Yogyakania : Fak. Dakwah TAIN Sunan Kalijage, 1986),

hal, 10
1 Ibid, hal.40

7 A Hasjmy, Dustur Dakwah Memurut A1-Qur ‘an, (Jakanta ; Bulan Bintang, 1974), hal. 114
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Dengan uraian 3 hal tersebul dapat dimengerti bahwa
penyiaran agama Islam akan dapat diterima obyek bila ketiganya
benar-benar dikuasai dan dilaksanakan oleh juru penyiar itu
sendiri.

4) Materi dakwah

Materi dakwah adalah inti, pokok ajaran atau pesan-pesan
yang disampaikan oleh da’i dalam membentuk audience menjadi
manusia yang berpenilaku seswai ajaran Allah SWT  demi
mencapai keselamatan dunia akhirat.

Pada dasarnya materi Islam tergantung pada ajaran dakwah
yang hendak dicapai. Di samping itu yang mengacu Pada obyek
dakwah dalam artian materi disesuaikan dengan sasaran, agar tidak
terjadi miskomunikasi. Secara global dapatlah dikatakan. bahwa
mateni dakwah diklasifikasikan menjadi 3 hal pokok yaitu:

a) Masalah agidah (keislaman)

Aqudah dalam Islam: adalah bersifati’tigad bathiniah
yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya
dengan rukun iman. Masalah aqidah ini secara garis besar
ditunjukkan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya:

A2 s ilan ) A5S A pblics0 FH o]
(plusnl 5) 0" i p g L3l 5
Artinya : “Iman ialah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-

Malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya, Rasui-Rasul-Nya,
hari akhirat dan percaya adanya ketentuan Allah
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yung baik maupun yang buruk.”
(HR. Iman Muslim).

Di bidang agidah ini bukan saja pembahasannya tertuju
pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi
dakwah meliputi juga masalah-masalah yang dilarang sebagai
lawannya, misalnya syink (menyekutukan adanya Tuhan),
ingkar dengan adanya Tuhan dan sebagainya.

Masalah syari’ah

Syari’ah dalam Islam berhubungan erat dengan amal
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atan
hukum Allah, yang menyangkut hubungan antara manusia
dengan Tuhan-nya dan mengatur pergaulan hidup antara
sesama manusia. Hal ini dijelaskan dalam sabda Nabi SAW:

P Pl it i adl 550Y il f Sy
(Lasdol ) i i gocts i S 3
Artinya; “Islam adalah bahwasannya. engkau menyembuh
kepada ~ Allah SWT. " Dan' janganlah enghkau
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun,
mengerjakan sembahyang, membayar zakat, daon
menunaikan ibadah haji di- Mekkah (Baitullaah)”

(HR. Bukhari Muslim)

Hadits tersebut mencerminkan hljlbungan antara
manusia dengan Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang
berhubungan dengan rasalah syari’ah bukan saja terbatas pada

ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang

berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia
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diperlukan juga. Scperti hukum jual beli, berumab tangga,
bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal sholeh lainnya.
Demikian juga larangan-larangan Allah seperti minum, berzina,
mencuri, dan sebagainya termasuk pula masalah-masalah yang
menjadi materi dakwah 1slam.

¢) Masalah budi pekerti (akhlaqui kanmah)

Masalah akhlak dalam aktifitas dakwah (sebagai materi
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi
keimanan dan ke-Islaman seseorang. Meskipun akhlak ini
berfungsi sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak
kurang penting dibandingkan dengan masaiah keimanan dan
kelslaman. Rasulullah SAW pemnah bersabda yang artinya:

YAku (Muhammad) diutus oleh Alluh di dunia ini hanyalah
untuk menyempurnakan Akhlak.” (hadits Shahih).

Akhlak terdiri dari akhlak kepada Khalik dan makhiuk.
Akhlak kepada makhtuk terdiri dari akhlak kepada manusia dan
bukan manusia. Akhlak kepada manusia terdin dari akhlak
kepada diri sendiri, kepada tetangganya dan kepada masyarakat
lainnya. Akhlak kepada bukan manuvsia mencakup akhlak
kepada flora, fauna, dan sebagainya. 18

M. Natsir dalam kaitannya dengan risalah yang dibawa
Nabi Muhammad SAW menyimpulkan secara keseluruhan

dalam 3 bagian pokok, yaitu:

'® Bustanuddin Agus, Al-fslam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persadz, 1993), hal. 68
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(1) Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khaliknya
(Hablumminallah atau mu’amallah ma’al Khalik).

(2) Menyempurmnakan hubungan manusia dengan sesama
manusia (Hablumminannas atau mu’amalﬁh ma’annas).

(3) Mengadakan keseimbangan tawazun antara kedua itu dan
mengaktiflcan kedua-duanya sejalan dan terjalin."

Pada dasarnya, sumber pokok dakwah adalah
Al-Qur'an dan as-Sunnah, Al-Qur'an merupakan sumber
utamanya, 1a merupakan materi pokok yang harus disampaikan
melalui dakwah dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh
masyarakat (komunikan). Sebagai pedoman hidup, dalam
Al-Qur’an terkandung secara lengkap petunjuk, pedoman
hukum, sejarah serta prinsip-prinsip baik yang meny.;angkut
masalah keyakinan, peribadatan, pergaulan, akhlak, politik,
ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya. Walaupun
pedoman dan Al-Qur’an itu masih global, akan tetapi tidak ada
satu persoalan pun yang tidak disinggung oleh Al-Qur’an.?’

Menurut Asmuni Syukir, keseluruhan materi dakwah
pada dasamya bersumber pada:

(1) Al-Qur’an dan hadits
Agama Islam adalah agama yang menpanut ajaran

kitab Allah, yakni Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW

19 M. Natsir, Fighud Dakwah, (Solo : Ramadhani, 1991), hal. 36
* A Hasjmy, Op. Cit, hal. 192



yang mana keduanya merupakan sumber utama ajaran
Islam. Oleh karenanya mater dakwah [slam tidaklah dapat
dilepaskan dari dua sumber tersebut, bahkan bila tidak
bersumber dari keduanya (Al-Qur’an dan hadits) scluruh
aktifitas dakwah akan sia-sia dan dilarang oleh syari’at
[slam.

(2) Ra’yu ulama

[slam menganjurkan umatnya untuk berfikir,
berjtthad menemukan hukum-hukum yang sangat
operasional sebagai tafsiran dan takwil Al-Qur’an dan
hadits.

Maka dan hasil pemikiran dengan penelitian ulama
i dapat pula dijadikan sumber kedua setelah Al-Qur’an
dan hadits.

Dengan kata lain pedoman untuk tidak bertentangan
dengan Al-Qur’an-dan hadits dapat pula dijadikan sebagai
sumber materi dakwah.”

5) Media dakwah
a) Pengertian media dakwah
Media dakwah menurut Asmuni Syukir, dalam buku
“Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,” media dakwah secara

tenninologi berasal dari bahasa latin yaitu median yang berarti

*! Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-lkhlas, 1983), hal. 63-64
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perantara, dan secara semanitik media dakwah adalah segala

sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat perantara untuk

: : 2
mencapal suatu tujuan tertentu.?

Berdasarkan banyaknya sasaran komunikasi atau

banyaknya sasaran dakwah, maka dalam proses dakwah atau

komunikasi dapat digunakan media massa dan non media

massa. Menurut Hamzah Ya’kub dalam “Publisistik Islam;

Teknik Dakwah dan Leadership,” media dakwah itu bisa

digolongkan ke dalam 5 golongan yaitu:

¢y

(2)

Lisan : Termasuk dalam bentuk ini ialah khutbah,
pidato, ceramah, kuliah, diskusi, seminar, musyawarah,

naschat, pidato-pidato radio, ramah tamah dalam

* anjangsana, obrolan secara bebas setiap ada

kesempatan, yang kesemuanya dilakukan dengan lidah
atau bersuara.

Tulisan * Dakwah yang dilakukan dengan perantaraan
tulisan umpamanya, tabloid, buku-buku, majalah, surat
kabar, buletin, risalah, kuliah-kuliah tertulis, pamplet,
pengumuman  tertulis,  spanduk-spanduk  dan
sebagainya. Dari yang spesial di bidang ini harus
menguasai jurnalistik yakni keterampilan mengarang

dan menulis.

22 Jbid, hal, 163
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4)
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Lukisan : Yakni gambaran-gambaran hasil seni lukis,
foto, film cerita dan sebagainya. Bentuk tertulis ini
banyak menarik perhatian orang dan banyak dipakai
untuk menggambarkan ajaran yang ingin disampaikan
kepada orang lain, umpamanya komik-komik
bergambar yang dewasa ini sangat disenangl anak-
anak.

Audio visual : Suatu cara penyampaian yang sekaligus
merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuk itu
dilaksanakan dalam televisi, sandiwara, ketoprak,
wayang dan sebagainya.

Akhlak : Suatu -~ cara penyampaian 1angsung
ditunjukkan dalam bentuk perbuatan yang nyata
umpamanya, menziarahi orang sakit, kunjungan ke

rumah-rumah (bersilaturmhmi).23

b). Peranan media dakwah

Sebenarnya media dakwah bukan saja berperan

sebagai alat bantu dakwah, namun apabila dakwah ditinjau

sebagai suatu sistem, yang mana sistem ity terdin dan

komponen atau unsur yang saling berkaitan, maka dalam hal

ini media dakwah mempunyai peranan atau kedudukan yang

sama dibandingkan dengan komponen yang lain, seperti

B Ibid, hal, 4748
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metode dakwah, materi dakwah dan sebapainya. Apalagi
dalam penentuan strategi dakwah yang imemiliki azaz-azaz
efisiensi dan efektifitas, peranan media menjadi tampak
jelas.?* Dalam hal ini adanya faktor-faktor pendukung seorang
da’t dalam menyampaikan dakwah, sehingpa dengan faklor
pendukung tersebut akan mendorong atau menunjang
keberhasilannya dalam kegiatan dakwah. Faktor pendukung
yang dimaksud adalah keunggulan-keunggulan media dakwah
dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang lainnya, yaitu
sebagal berikut:

(1) Media lisan paling banyak digunakan karena praktis dan
bisa langsung disampaikan. Dalam penyampaian media
lisan ini diperlukan sarana dan .prasara.na yang rﬁemadai,
sepertl pendukung sound system, podium dan tempat
yang aman dan tenang.” Selain itu juga, pengalaman dan
kemampuan da’1 atau muballigh dalam menyampaikan
pesan-pesan melalui— media ~dakwah, © bila sudah
berpengalaman dalam menggunakan media lisan maka
akan lebih mudah ditenima oleh audience, karena media
lisan mudah dan praktis digunakan dan bersifat

fleksibe] 2

* Asmuni Syukir, Op.Cit, hal. 164

* Hafi Anshary, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah ; Pedomon Untuk Mujahid Dakwah,
(Surabaya : Al-lkhlas, 1993), hal. 77

26 Asmuni Syukir, Op. Cit, hal. 107



(2)

€)

4)

Media tulisan digunakan buat orang-orang yang mengerti
baca tulis dan diusahakan sebagai pengganti atau
penambah media lisan. Media ini mempunyai beberapa
kelebihan, yaitu dapat tahan l[ama, mudah ditkuti, mudah
dijangkau, dan tidak salah tangkap dalam mengambil
kesimpulan. Jika kita akan menggunakan media tulisan
sesuai dengan tujuan dakwah, maka kita dituntut untuk
menguasal kepandaian mengarang dan mengetahui ilmu
jurnalistik.?’

Media audio visual, untuk pelaksanaan dakwah saat ini
sangat digemari masyarakat karena cara penyampaian
media ini langsung merangsang indra penglihatandan
pendengaran, sehingga mudah mempengarauhi emosional
audience. Media ini meliputi radio, televisi, film, drama,
sandiwara, wayang dan ketoprak. Dalam penggunaan
media audio visual ini, bagaimana mengemas suatu acara
yang menarik untuk kepentingan dakwah agar audience
bisa terbawa emosionalnya untuk mempraktikkan ajaran
Islam.

Media perbuatan dalam hal ini akhlak, yakni suatu bentuk
penyampatan langsung dengan cara menunjukkan tingkah

laku kepada masyarakat, misalnya menjenguk orang sakit,

27 Thid, hal. 60
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menyediakan klinik bersalin, kunjungan ke rumah-rumah
(silaturrahmi), membangun masjid atau  sekolah,
menyantuni anak yatim piatu dan membantu masyarakat
yang mengalami kesusahan. Kesemuanya menunjukkan
kegiatan sosial dan kepedulian sesama sesuai dengan
amaligh-amaliah ajaran agama Islam.?®

Di sini, konsisten dan konsekwen para da’1 atau muballigh
sebagai uswatun hasanah dalam masyarakat sangat
diperhatikan sehingpga obyek dakwah nantinya bisa
memorlltohn),ra.29

Dakwah dengan menggunakan media ini merupakan salah
satu kunci sukses dakwah Rasulullah SAW. Salah satu
bukti adalah ketika Rasulullah SAW pertamaka!i. tiba di
Madinah, yang dilakukan oleh Rasulullah adalah
Keteladanannya membangun Quba, mempersatukaﬁ kaum
Anshar’ dan Muhajirin dalam 1katan ukhuwah Islamiyah.
Keteladanan = yang = aplikatif’ (amaliyah) mempunyai
pengaruh yang besar dan sangat kuat dalam penyebaran

prinsip dan fikrah, sebab ia merupakan kristalisasi dan

B R, Agus Toha Kuswata, SKM dan R.UU. Kuswarasurya Kusumah, BA, Komunikasi Isiam Dari
Zaman ke Zaman, (Jakarta : Arikha Media Cetak), hal, 60-61
# Asmoni Syukir, Op. Cit, hal, 57
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wujud konkret dari prinsip dan fikrah tersebut. Ia bisa
dilihat dengan jelas, dicontoh dan diikuti.”®

¢. Tujuan dakwah

Tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia yang diridhoi Allah SWT.*' Menurut

Drs. Masydar Helmy, tujuan dakwah adalah:

1) Terwujudnya masyarakat yang mempercayai dan menjalankan
sepenuhnya ajaran Islam.

2) Dengan terwujudnya masyarakatl yang memnjalankan ajaran Islam
maka tercapailah masyarakat yang aman, damai sejahtera lahir dan
batin, adil, makmur dan diridhoi Allah SWT**

Menurut H. Mahmud Yunus, tujuan dakwah adalah
menyampaikan dan menyiarkan petunjullc agama Islam .kepada
umum, supaya diturutinya dengan kemauan sendiri, seperti
kepercayaan (aqidah), amal soleh dan akhlak Islam, serta
mempererat -~ hubungan —silaturahmi - sesama " kaum muslimin
khususnya dan umat [slam umumnya. Selain itu menolak serangan-

serangan dan tantangan yang dihadapkan orang kepada agama dan

menghilangkan keraguan orang tentang syari’at Islam *

% Rahmat Semests; Sebush Lembaga dan Pengembangan Dakwah Forum Komunikasi Mahesiswa
dan Alumni Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (Jakarla ; Prenada Media, 2003},
hal. 205

31 Abd. Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Istamiyah, (Jakana: CV. Hidayah, 1976), hal. 8

32 4. Masdar Helmy, Op. Cif, hal. 43

B H Mahmud Yunus, Pedoman Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur;an, 1979)
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Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan
dakwabh Islam adalah tercapainya kebahagiaan dunia dan akherat,
yang merupakan suatu nilai atau hasil akhir yang diharapkan dapat
dicapai oleh keseluruhan usaha dakwah. Ini berarti bahwa usaha
dakwah baik daiam bentuk menyeru atau mengajak umat manusia
agar bersedia menerima dan memeluk Isiam.

2. Tinjauan tentang ruqyah sebagal media dakwah
a. Pengertian ruqyah
Rugyah menurut bahasa adalah bacaan atau mantera
Sedangkan menurut istilah syari’at Islam, ruqyah adalah bacaan yang
terdiri dari ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang shahih uvntuk
memohon kepada Allah akan kesembuhan orang yang sakit ™
Sedangkan menurut Syaiful Islam Mubarak, “Kiai Merugyah
Jin Berakting,” ruqyah adalah do’a-do’a untuk kesembuhan suatu
penyakit yang diderita seseorang.*® Ada persamaan pengertian dari
kedua definisi di_atas yaitu memohon kesgmbuhan suatu penyakit
hanya kepada Allah,
b. Macam-macamruqyah
Rugyah ada 2, yaitu: Ruqyah syar'iyyah (sesuai dengan
syari’at Islam) dan ruqyah syirkiyyah (ruqyah yang mengandung unsur

syirik).*

ar—

* Hasan bishri, Op. Cit, hat, 17

¥ Syaiful Islam Mubarak, Op. Cis, hal. 83
yal slam Mubarak, CUp. (i, hal.

*¢ Hasan Bishri, Op.Cis, hal. 22-25



1) Ruqyah syar’iyyah

Ciri-ciri ruqyah syar’iyyah yaitu:

a) Bacaan-bacaannya diambil dar! ayat-ayat Al-Quran atau

hadits-hadits yang shahih.

b) Dibaca dengan bahasa aslinya dan sesuai dengan kaidah

bacanya serta urutannya.

¢) Dibaca dengan suara yang keras atau terdengar, dan tidak

diyakini bahwa bacaan rugyah itu yang menyembuhkan
penyakit, tetapi Allah sebagai penyembuh.
Sebagaimana keyakinan nabi Ibrahim yang diceritakan

Allah dalam Al-Qur’an, sebagal benkut:

(g Cudage Y

Artinya: “Dan  apabila  aku sokit, Dialah  (Allah) yang

menyembubkan aku.” (QS. Asy-Syu’ara’ : 80).

Keistimewaan ruqyah syar’iyyah:

Rugyah syariyyah mempunyai <banyak keistimewaan,
diantaranya adalah :

(1) Penlakunya mendapatkan pahala dan Allah, karena ruqyah
merupakan bagian dari ajaran Islam. Kalau yang kita baca
itu ayat-ayat Al-Qur'an maka setiap huruf akan dibalas
Allah dengan sepuluh kebaikan.

(2) Rugyah merupakan sunnah Rasul kalau kita praktikkan

berarti kila menghidupkan salah satu dar sunnah beliau.
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(3) Ruqyah adalah bagian dari dzikir dan do’a. Dengan dzikir
hati merasa tenang. Ketenangan hati sangat dibutuhkan bagi
orang yang sakit atau orang sedang mengalami musibah.

(4) Ruqgyah syar’iyyah merupakan sarana pengobatan yang
bebas dari unsur syirtk, sepenuhnya memohon bantuan dan
pertolongan Allah semata. Apabila dengannya penyakit
disembuhkan Allah, maka kita mendapatkan dua keuntungan
sekaligus, yaitu kesembuhan dan kedekatan kepada Allah
Tetapi jika belum sembuh juga, yang kita lakukan tidak akan
sia-sia karena Allah menilainya sebagai ibadah yang
berpahala. Kesabaran kita dalam menghadapi musibah
tersebut akan melebur dosa-dosa kita.

(5} Ruqyah syar’iyyah merupakan benfeng yang sangat icuat dan
kokch dan segala jenis gangguan setan, jika pembacanya
tidak sakit. Dan sekaligus merupakan refreshing rohani bagi
orang-orang yang beriman.

2)Rugqyah'syirkiyyah
Ruqgyah syirkiyyah yaitu memohon bantuan kepada selain

Allah, atau memohon kepada Allah sekaligus memohon juga

kepada yang lain, bacaannya pun tidak pernah diajarkan oleh

Rasulullah dan para sahabatnya, walaupun kadang-kadang

caranya mirip dengan ruqyah syar’iyyah, atau mengkombinasikan

antara ruqyah syariyyah dengan syirkiyyah, dengan begitu
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pelakunya telah mencampuradukkan yang hak dengan yang bathil,

dan perbuatan seperti itu sangat disukai oleh setan.

Adapun hukum bagi orang yang meruqyah dengan
menggunakan ruqyah syirkiyyah yaitu haram karena dia telah
berdo’a kepada sclain Allah, dan juga tclah menduakan Allah
dengan meminta bantuan kepada selain Allah. Allah berfirman
dalam Al-Qur’an, sebagai berikut:

Oopinad elly g i Ly

Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembuh dan hanyu

kepadu Ingkaulah kami mohon perlindungan.
(QS. Al-Fatihah : 5).
Pesan Rasulullah SAW kepada umatnya yaitu:

“Jika engkau meminta sesuatu, mintalah kepada Allah. Dan jika
engkau butuh pertolongan, mintaleh pertolongan kepada Allah.”
(HR. Tirmidzi, dari fonu Abbas).”’

Aliah telah mencela orang yang minta bantuan kepada jin

dan setan, hal im sesuai dengan firman-Nya dalam Al-Qur’an,

sebagai berikut:

(s y o 338 ol e da g A il e oy NS 4
Artinya :Dan sesungguhnya ‘ada beberapa jorang laki-laki di
antara ‘manusia 'meminta perlindungan kepada
beberapa laki-laki di antara jin, maka jinin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.”

(QS. Al-Jin: 6).%

37 1bid, hal. 63-64

28 Departemen Agama Republik Indonesia; A-Qur ‘an dan Terjemahnya, Op. Cis, hal. 983
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c. Metode Ruqyah
1) Rugyah Mandi
Rugyah mandi adalah menyiramkan air ke tubuh pasien
sambil membacakan ayat-ayat Al-Qur’an. Sebagaimana terdapat
dalam kisah Nabi Ayub, scsuai dengan firman Allah scbagai
berikut:
o g oy (Whall]  Jhuse 4y ) (33 gl Gl S g
g 3k Jutia 128 iy g2 )
Artinya: “Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia
menyeru  Tuhan-nya:"Sesungguhnya aku  diganggu
syaitan dengan kepayahan dan siksaan”.  Hantamkanlah
kalkimul:‘ jgfnﬂah air yang sejuk untuk mandi dan untuk
minum".
2) Rugyah bekam
a} Pengertian ruqyah bekam
Bekam dalam bahasa Arab disebut hijamah, berarti
mengeluarkan darah kotor yang ada di dalam tubuh seseorang
dengan_cara membedah sedikit pada sebagian kepala atau
belakang badan dan menghisap darah kotordengan tanduk atau
cawan panas yang ditelungkupkan pada tempat yang telah
dibedah itu. Sebagian fuqaha mengatakan bahwa hijamah
berarti mengeluarkan darah kotor yang terdapat pada tengkuk

dengan cara menghisapnya dengan alat-alat Agjamah (bekam)

selepas dibedah. Al-Khattabi, menyebutkan bahwa hijamah

3% 1bid, hal. 738.



atau berbekam itu tidak dikhususkan tempatnya di tengkuk saja
bahkan berbekam boleh juga bagian badan mana saja.
Pengobatan dengan menggunakan kaedah bekam adalah
disunatkan dalam Islam, bahkan sebaik-baik cara berobat tidak
ada yang lebih baik selain denpan cara berbekam. Sebagaimana
yang disebutkan di dalam beberapa buah hadits Nabi SAW,
yang artinya:

“Sebaik-baik pengobatan bagi kamu ialah berbekam”
(HR. Ahmad)

Rasulullah SAW jupa bersabda, yang artinya.

“Pengobutan yang paling utama yang kalian lakukan adalah
hijamah.” (HR. Bukhari dan Muslim).”

Al-Allamah  Muhammad Amin Syaikhu, yang
melakukan penelitian tentang h:}‘an;ah, berpendapat bahwa
rahasia mekanisme kesembuhan karena hifamah terletak pada
pembersihan tubuh dari darah kotor yang menghambat peranan
tubuh dalam melaksanakan fugas-tugasnya secara sempuma,
schingga membuat tubuh itu menjadi sasaran empuk berbagai
jenis penyakit."!

Untuk mengungkap makna wungkapan di atas,
sekelompok pakar laboratorium melakukan penelitian terhadap
darah yang keluar karena hijjamah, yaitu dari bagian pundak

atau punggung atas, lalu mereka membandingkannya dengan

%9 http://www.brunet. bi/gov/mufti/irsyad/pelite/2001/ic60_2001 htm.
*! Faishal M Ishag, Makalah seniinar Thibbun Nabawy, (Yogyakarta : Auditorium I FKU-UGM,
ahad 27 Maret 2005,
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darah alami dari pembuluh darah beberapa orang yang

menjalani Ajjamah.  Sesval dengan prinsip-prinsipnya yang

benar, agar diketahui bagaimana hasil tes antara keduanya, dan
pengujian dan tes ini dapat disimpulkan hasilnya, sebagai
berikut:

(1) Darah hijamoir menghimpun sepersepuluh kadar sel darah
putih yang ada dalam darah alami. Hal itu terjadi dalam
setiap kondisi tes tanpa ada pengecualian. Ini
menunjukkan bahwa hifamah dapat menjaga unsur organ
immunity dan bekerja untuk menguatkannya.

(2) Pada puncak sel darah merah, maka semua sel darah merah
memiliki bentuk yang ganjil. Artinya, ia tidak mampu
melaksanakan tugasnya. Dari sini tampak jelas- bahwa
hijamah dapat menghilangkan sel-sel darah merah yang
kotor dan darah yang tidak diinginkan keberadaannya,
sehingpa yang tersisa di tubuh adalah sel-sel darah putih
Disatu sisi pengambilan darah secara  langsung dari
pembuluh darab dapat menghilangkan pembentuk darah
yang bermanfaat (HDL), sementara sel-sel darah merah
yang mestinya dibuang (LDL), masih tetap ada.

{3) Volume pengikat zat besi yang ada dalam darah Ajjamah
sangat tinggi (550-1100). Ini menunjukkan bahwa hijumak

mampu menyisakan zat besi di dalam tubuh, tanpa keluar
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bersama darah yang dikeluarkan karena pengobatan
dengan cara hifamah. 12
Pada proses pelaksanaan rugyah bekam periu diperhatikan
hal-hal sebagai berikut:
a) Alat-alat berbekam

Alat bekam dapat berupa kop angin (gelas penyedot anpin),

jarum (lan.set), penlet (pemantik), dan minyak zaitun untuk

pensterilan kulit. Alat-alat bekam imi perlu diperhatikan
kesterilannya. Hal ini untuk menghindari penularan suvatu
penyakit.

b) Titik bekam pada penyakit **

(1) Dan Ibnu Abbas. sesungguhnya Rasulullah SAW
berbekam  pada kepalanya .separuh dari pladanya,
sedangkan beliau dalam keadaan thram (HR. Bukhari).

(2) Termuat dalam Sunah Ibnu Majah, dari Ali; Jibnl
menginspirasikan kepada Nabi ‘SAW' unfuk berbekam
pada kedua urat lengan-dan punuk. Berbekam pada urat
lengan bermanfaat terhadap penyakit-penyakit kepala dan
bagian-bagiannya seperti; wajah, gigi, telinga, mata
hidung, dan tenggorokan. Apabila yang demikian itu
terjadi karena banyaknya atau rusaknya darah atau karena

kedua-duannya.

2 Makalah seminar (7ibbun Nabawy), oleh ustadz Faisha! M Ishaq di Auditorium 11 FKU-UGM,
ahad 27 Maret 2005.
 http://www.kahmi.com/info kesehatan.htm
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Abu Na’im menyebutkan di dalam kitabnya “At/-Thibbun
Nabawi]' sebuah hadits marfu’; “Lakukanlah olehmu
berbekam pada rongga kuduk, karema menyembuhkan
lima penyakit,” salah satu diantaranya adalah lepra.

D1 dalam hadits lain lermuat: “Lakukan olehmu berbekam
pada rongga kuduk, karena menyembuhkan tujuh puluh
dua penyakit.” Segolongan dari mereka menganggapnya
baik dan mengatakan bahwa hal 1tu bermanfaat terhadap
exopphthalmos, yaitu penonjolan pada bola mata,
kelebatan alis, dan kelebatan bulu mata, disamping
bermanfaat pula terhadap kotoran kelopak mata.
Berbekam pada bawah dagu bemmanfaat terhadap sakit
gigl, wajah, dan kerongkongﬁn, Juga membérsihkan
kepala dan kedua telapak tangan, apabila dilakukan pada
waktunya.

Anas ra. Mengatakan: Rasulullah SAW berbekam pada
kedua urat lengan beliau dan pada bagian atas punggung
beliau (punuk).

Termuat dalam sunah Abu Daud, dan hadits Jabir, bahwa
Nabi SAW berbekam pada pinggul untuk menghilangkan
kelesuan.

Berbekam pada bagian bawah dada bermanfaat terhadap

bisul di paha, kudis dan bintil-bintilnya, encok, wasir,
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ambeyen (hemorrhoids), kaki gajah (elephantiatis) dan
gata-gatal di punggung.

(9) Berbekam pada punpgpung telapak kaki dapat
menggantikan Venesection saphena, yaitu urat besar pada
mala kaki. la bermanfaal terhadap borok di paba dan
betis, terputusnya menstruasi dan gatal-gatal yang terjadi
pada kemaluan.

(10 D1 dalam hadits-hadits yang terdahulu terdapat anjuran
untuk berobat dan anjuran berbekam itu harus
ditempatkan pada posisinya yang tepat. Hadits-hadits itu
juga menunjukkan kebolehan berbekam bagi orang yang
berthram, meskipun akan memutuskan sebagign dari
rambutnya karena memang dibolehkan. Dalam hal
kewajiban berfidyah atasnya diperlukan pertimbangan
dan kewajiban ini tidaklah kuat. Dan berkenaan dengan
kebolehan berbekam bagl orang yang berpuasa, termuat
dalam Shahuh Al-Bukhar.

d. Proses pelaksanaan ruqyah
1) Syarat seorang peruqyah
Diantara sifat-sifat yang harus dimiliki oleh perugyah
adalah sebagai berikut:
a) Beraqidah dengan aqidah salafus shalih, yaitu aqidah yang

bersih dan benar.
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Merealisasikan tauhid yang murni (lidak mencampuradukkan
syirik) dalam ucapan dan perbuatan.

Berkeyakinan bahwa ayat-ayat dan do’a-do’a punya pengaruh
pada jin dan setan dengan 1zin Allah semata.

Menjauhi hal-hal yang diharamkan, karcna ilu merupakan
pintu setan untuk mengganggu dan menyerang manusia.
Metaksanakan dan mendukung berbagat bentuk ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nya, karena itu bagian dari senjata
untuk mengalahkan setan.

Senantiasa memohon pertolongan darn Allah, banyak berdzikir
dengan dzikir yang sudah diajarkan dan sudah dicontohkan
oleh Rasulutiah, karena itu meripakan benteng yang sangat

kokoh untuk menghadapi serangan setan**

2) Langkah-langkah yang harus dilakukan bagi orang yang mau

meruqyah, yaitu:

a)

b)

Perugyah menasehati pasien agar betul-betul bertaubat kepada
Allah dan senantiasa memohon pertolongan dari-Nya.

Perugyah menanyakan jimatjimat atau pusaka-pusaka yang
dikeramatkan oleh pasien, kalau ada atau ditemukan barang-
barang tersebut, maka harus segera dimusnahkan dengan
dibacakan ayat kursi atau bacaan ruqyah lainnya terlebih

dahulu.

* Ibid, ha. 57-38
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Peruqyah berlindung kepada Allah dari kejahatan setan, serta
memohon bimbingan-Nya agar tidak terjebak dalam tipu daya
setan yang licik.

Perugyah memohon pertolongan kepada Allah agar diberi
kemudahan dalam melakukan terapi ruqyah.

Perugyah memberi peringatan keras kepada jJin vyang
mengganggu pasien agar bertaubat kepada Allah serta tunduk
dan patuh kepada syari’at-Nya.

Peruqyah membacakan ayat-ayat dan do’a-do’a ruqyah dengan
suara yang keras atau terdengar oleh pasien. Bisa juga di
sela-sela bacaan rugyah diselingi dengan peringatan-peringatan
kepada jin pengganggu untuk keluar dengan sendirinya karena
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. |

Jika sewakiu dibacakan tidak tampak reaksinya, maka
tanyakanlah pada pasien barangkali ada reaksi yang lembut dan
hanya dirasakan oleb pasien. Tapi kalau tampak langsung
reaksinya, maka segera perintahkan jin pengganggu itu agar
segera mengakhiri kezalimannya dan keluar dari tubuh pasien.
Kalau saat itu proses pengobatan belum tuntas atau belum
membuahkan hasil, maka jangan bosan untuk mengulanginya,

atau suruhlah pasien untuk datang lagi dilain waktu.
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Apabila pengobalannya berhasil dan pasien sembuh dari
penyakitnya, maka bersyukurlah kepada Allah dan
perbanyaklah dzikir memuji kebesaran-Nya.

Perintahkanlah pasien yang sudah sembuh untuk sujud syukur
kepada Allah, mensyukuri kesembuhannya dan scnantiasa
menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya. Serta pesankanlah
pada pasien yang belum sembuh untuk bersabar dan senantiasa

berdzikir memohon pertolongan dari Allah **

3) Hal-hal yang harus dipersiapkan oleh orang yang mau dirugyah

a)

b)

d)

Adanya tekad yang bulat untuk bertaubat dan kembali ke jalan
yang diridhoi Allah.

Membersihkan aqidahnya dari hal-hal yang berbau syink,
memusnahkan jimat-jimat atau benda-benda yang diyakini
bertuah dan keramat.

Mensteritkan tempat dan rumahnya dari barang-barang yang
rawan dijadikan sarang setan, seperti ‘arca-arca atau patung-
patung, lebih khusus lagi tempat yang dipakai untuk meruqyah.
Bagi pasien wanita yang mau diruqyah, wajib menutup

auratnya dengan memakai busana muslimah.

3 Ibid, hal. 45-47
% Tbid, hal. 49-50
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4) De’a-do’a dalam merugyah

Ada beberapa surat-surat dan ayat-ayat yang efektit untuk

meruqyah yaitu surat dan ayat yang direkomendasikan Rasulullah

2 4T -
dan para ulama’,”" diantaranya:

2)

b)

Surat-surat  untuk meruqyah yang dibaca lengkap dari awal
surat sampai akhir adalah sebagai berikut; Surat Al-Fatehah
(HR. Bukhan dan Muslim, no 2276 dan 2201). Surat
Al-Baqgarah (HR. Muslim no 252,780, 804). Surat Ar-Rahman
(HR. Tirmidzi, no 3522). Surat Al-Mulk, (HR. Tirmidzi no
306). Surat Al-Kafirun (HR. Thabrani, no 117). Surat Al-Ikhlas
(HR. Bukhari, no 5017). Dua surat perlindungan, yaitu surat
Al-Falaq dan surat An-Nas (HR. Abu Daud, no 5016 dan
Muslim, no 2192). . |
Ayai-ayat untuk merugyah, diantamnya: Ayat kursi
(HR. Bukhan, no 2311). Ayat 183 dart surat Al-Baqarah
(HR. Abu Daud, no 1496). Dua ayat terakhir dari surat
Al-Baqarah (HR. Bukhari, no 4008, dan Muslim, no 808). Ayat
1-2 dari-surat Ali-Imran (HR. Tirmidz, no 3723).

Ayat-ayat yang direkomendasikan, para ulama’® untuk
meruqyah adalah: ayat 102 dan surat Al-Bagarah (Tafsir Jbnu
Katsir, 1/141). Ayat 79-82 dar surat Yunus dan ayat 117-122

dari surat Al-A’raf dan ayat 65-69 dari surat Thaha (Tafsir Ibnu

“? Ibid, hal. 71-72
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Katsir, 2/4480, dan lihat Majmu’atul Fatawa Syekh Abdul Aziz
bin Abdullah bin Baz, 3/279-280). Ayat 115 dan surat Al-
Mukminun (At-Tibbun Nabawi: 689).

Kalau reaksinya keras, Ibnu Taimiyyah menyuruh kila
untuk membacakan ayat-ayat ketenangan, seperti ayat 248 dari
surat Al-Baqarah, ayat 26 dan 40 dari surat At-Tauba, ayat 4,
18 dan 26 dan surat Al-Fath (Madarjus Salikin, 2/523-525).
Ayat 34 dari surat Al-Mulk (At-Tibbun Nabawi: 174). Ayat
51-52 dari surat Al-Qalam (Tafsir [bnu Katsir, 4/409).

Sedangkan menurut Syaiful Islam Mubarak, “Kiai Merugyah

Jin Berakting,” menyebutkan do’a-do’a ruqyah dalam Al-Qur’an yaitu:

a).

b).

Untuk pengobatan luka akibat digigit kalajengking atau lainnya,
dapat menggunakan garam dicampur airl dan ditvangkan .kepada
anggota yang sakit sambil membaca surat Al-Fatihah, Al-Falaq,
dan An-Naas.

Rugyah dari Al-Qur'an untuk berbagai penyakit termasuk
kesurupan dan gila, yaitu surat-Al-Fatihah, 4 ayat pertama dan
surat-Al-Baqgarah, ayat 163, ayat 164, ayat 255, ayat 256, ayat
257, ayat 284, ayat 285, dan ayat 286. Surat Ali-Imran, ayat 18.
Surat Al-A’raf, ayat 54. Surat Al-Jin, ayat 3. Surat Asy-Shaffaat,
ayat 1-10. Surat Al-Mu’minun, ayat 116. Surat Al-Hasyar, ayat

22-24. Surat Al-Ikhlas. Surat Al-Falaq. Surat An-Nas.
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Berobat dengan tanah dan air liur sambi! berdo’a:
Ly abliasiun adilinn Ay ) a4 5

Dari Aisyah r.a. berkata, "adalah Rusulullah SAW pada wakiu

meruqyah bersabda,”Tanah dari bumi kita, dan air liur sebagian

kita menyembuhkan yang sakit diantara kita dengan izin Rubb

kita.™

Berdo’a sambil mengusap yang sakit tujuh kali dengan membaca:
Sl i per 8 it 2 g

Artinya; “Aku berlindung dengan keperkasaan Aillah dan

kekuatan-Nya dari kejahatan apa yang kutemukan™®

Dari  penjelasan do’a-do’a rtuqyah di  atas, dapat
disimpulkan bahwa semua ayat-ayat Al-Qur’an bisa dijadikan
sebagai obat penyembuh segala penyakit.

Hasan Bishn dalam buku “53 Penjelasan lenglap Tentang
Rugyah,” menerangkan bahwa bagi setiap orang yang mendalami
ayat-ayat Al-Qur’an dan perkataan ulama’-ulama’salaf terdahulu
dalam menafsirinya, tidak akam ragu untuk mengatakan bahwa
Al-Qur’an adalah petunjuk-dan obat keseﬁbuhan, dan permulaan
ayat sampai_akhir ayat tanpa pengecualian sedikitpun dani surat-
surat dan ayat-ayat dan huruf-huruf yang ada. Ia merupakan

senjata yang ampuh untuk menghadapi tipu daya setan dan

berbagai macam gangguan-gangguannya.*’

8 Syaiful Islam Mubarak, Op.Cit, hal. 129-135
4 Hasan Bishri, Op.Cit, hal. 69.
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e. Reaksi yang timbul pada orang yang sedang diruqyah.

1} Reaksi yang frontal, seperti mengamuk, menyerang, meraung-
raung, kejang-kejang, menangis, tersenyum dan tertawa, menjerit-
jerit, memaki-maki, anggota tubuhnya bergerak-gerak terutama
tangan dan kakinya, nafasnya tersengal-sengal, mual dan muntah,
atau takut dan benci melihat perugyah dan berusaha untuk’ lari.
Reaksi jenis mni bisa diketahui langsung oleh peruqyah atau orang-
orang sekitarnya yang menyaksikan.

2) Reaksi yang lembut, seperti merasa panas pada anggota tubuhnya,
merasa ada yang bergerak dalam jasadnya, kesemutan, kedutan
(bergelrak-gerak) matanya, telinganya berdengung, mehhat sesuatu
yang menakutkan, tiba-tiba merasa sedih, resah, ketakutan, berat
dan pusing kepalanya, merasa seakan ada yang meniﬁdihnya,
merasa berat di bagian anggota tubuh tertentu dan terserang kantuk
berat. Reaksi jenis ini hanya diketahut dan dirasakan oleh pasien,
maka peruqyah harus_pro aktif menggali informasi tersebut dari
pasien %

f. Ruqyah sebagaimedia dakwah
Dakwah pada dasamya adalah upaya penyampaian pesan
berupa ajaran Islam kepada seluruh umat manvsia, Untuk dapat

sampainya pesan tersebut, diperlukan adanya media komunikasi.

5% Hasan Bistri, Op. Cit, hal. 50-51
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Media komunikasi yang dimaksudkan tidak hanya terbatas pada
media lisan, tulisan, lukisan, maupun audio visual, akan tetapi
termasuk akhlak. Dalam hal im, rugyah merupakan salah satu media
dakwah yang tergolong dalam media akhlak. Menurut Hamzah
Ya’kub, dalam ““Publisistik Islam;, Teknik Dakwah dan Leadership)”
media akhlak adalah suatu cara penyampaian langsung ditunjukkan
dalam bentuk yang nyata, misalnya menziarahi orang sakit,
bersilaturrahmi, kepribadian yang baik, bisa juga dilihat dari segi
keimanan dan ibadahnya dalam kehidupan sehari-sehari.”' Sementara
pengertian dakwah sangat luas, tidak hanya dibatasi oleh ruang dan
waktu, atau hanya bisa disampaikan oleh seorang da’i yang profesional
saja tetapi dakwah bisa disampaikan oleh siapa saja selama yang
disampaikan itu benar, |

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ruqyah yang
kita ketahui ada 2 macam, yaitu rugyah syar'iyyah (sesuai dengan
syari’at Islam) ‘dan ruqyah syirkiyyah (rugyah yang mengandung
unsur syirik):

Ruqyah syar’iyyah yaitu memohon pertolongan kepada Allah
dengan cara dan bacaan-bacaan yang telah dicontohkan Rasulullah dan
sahabat-sahabatnya. Ruqyah syar’iyyah merupakan sarana pengobatan
yang bebas dari unsur syirik, karena sepenuhnya memohon bantuan

dan pertolongan Allah semata. Apabila dengan ruqyah penyakit

3! Hamzah Ya'kub, Publisistik Islam : Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung : CV,
Diponegoro, 1981}, hal. 47
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disembuhkan Allah, maka kita mendapatkan dua keuntungan sekaligus
vaitu kesembuhan dan kedekatan kepada Allah. Tetapi jika belum
sembuh juga, yang kita lakukan tidak akan sia-sia karena Allah
menilainya sebagai ibadah yang berpahala, dan kesabaran kita dalam
menghadapi musibah tersebut akan melebur dosa-dosa kita.

Adapun ruqyah syirkiyyah yaitu hukumnya haram, karena dia
telah menduakan Allah dengan meminla bantuan kepada selain Dia
yang Maha Kuasa. Allah telah mencela orang orang yang minta
bantuan kepada selain Allah dalam firman-Nya:

(a5 p 530 38 Ol (e Ol 00 m2 al! e oy IS
Artinya: “Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki diantara

manusia_meminta perlindungn kepada beberapa laki-laki
diantara fin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa

dan kesalahan.” (QS. Al-Jin: 6).

Jadi ruqyah yang bisa dijadikan sebagai media dakwah adalah
ruqyah syar’iyyah. Sedangkan aspek-aspek yang bisa disebutkan
memiliki fungsi media dakwah dari proses ruqyah tersebut adalah
pada:

) ‘Subyek (peruqyah), yaitu uswatun hasanah atau suri tauladan yang
baik  yang terdapat pada diri perugyah yang roencerminkan jiwa
Islami, bersih, tenang sehingga sikap dan perbuatannya bisa

membawa orang ke jalan yang lurus dan dapat dijadikan contoh

serta teladan bagi orang lain. Selain dapat menyembuhkan orang

%2 Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cif. hal. 983
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juga dapat menumbuhkan  kebahagiaan bagi  pasicn  dan
keluarganya.

Masyarakat itu manusia, 1a dapat terpengaruh oleh
keteladanan, baik pengaruh negatif  maupun positif. Bila
keteladanan buruk yang berkembang di masyarakat, maka
pengaruh buruknya akan mengantarkan mercka pada kelemahan.
Sebaliknya, bila keteladanan baik yang berkembang, maka
pengaruh balknya akan mengantar mereka pada kejayaan.
Karenanya Islam menganjurkan umatnya agar menebar kebaikan
di tengah-tengah masyarakat dengan melakukan amar ma’ruf,
hingga stabilitas masyarakat dapat dipertahankan Islam juga
menjaga masyarakat dari faktor-faktor keburukan dan kerusakan
dengan jalan nahi mungkar. |

Dakwah dengan wswatun hasanah adalah dakwah dengan
memberikan contoh yang baik melalui perbuatan nyata yang sesuai
dengan kode elik dakwah. Bahkan, uswaiun hasanah adalah salah
satu kunci sukses dakwah Rasulullah, salah satu bukti adalah
bahwa pertama  kall ‘tiba “di’ Madinah,” yang dilakukan oleh
Rasulullah adalah membangun masjid Quba, mempersatukan kaum
Anshar dan Mubhajirin dalam ikatan ukhuwah Islamiyah.

Keteladanan yang aplikatif (amaliyah) mempunyai
pengaruh yang besar dan sangat kuat dalam penyebaran pnnsip dan

fikrah. Sebab, ia merupakan kristalisasi dan wujud konkret dari
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prinsip dan fikrah tersebut. Ia bisa dilihat dengan jelas, dicontch
dan diikuti. Berbeda dengan kata-kata dan ceramah atau tulisan,
bisa jadi sebagian pendengar dan pembaca tidak memahami itu
semua, bahkan mungkin tidak mengerti maksud dan tujuannya.
Terkadang sebagian atau seluruhnya dilupakan. Dan kadang ia
hanya menjadi sebuah teori belaka, sedang sebagian besar tidak
mengerti bagaimana penerapannya, atau kadang-kadang sebagian
mereka keliru dalam penerapanya. Efektivitas wswatun hasanah
sebagai meilode dengan maksud agar mad 'u dapat meresap dengan
mudah dan cepat serta merealisasikan seruan dakwah.”

2) Tata cara atau proses pengobatan, yaitu ada aturan-aturan yang
bernilai Islam sehingga mendorong orang untuk dekat dengan
Allah atau ajaran Islam. Proses pengobatan yang dimaksua adalah
dimulai dari cara perugyah dan keluarga menyambut tamu (pasien)
dengan ramah tamah dan sopan santun, sampat dengan tahap-tahap
pengobatan. - Dalam tahap ini, perugyah memberikan siraman
rohani * terlebih dahulu kepada ‘pasien dan keluarga hingga
menghapuskan keterpantungan hati mereka kepada selain Allah,
Menjelaskan bahwa cara pengobatan yang dilakukan tidak sama
dengan cara yang ditempuh oleh para tukang sihir dan dukun,
kemudian menjelaskan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat obat

penawar dan rahmat, sebagaimana diberitahukan oleh Allah SWT.

53 Rahmat Semesta; Sebuah Lembaga dan Peagembangan Dakwah Forum Komunikasi Mahasiswa
dan Alumni Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Op. C7s, hal. 205-206
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Sebelum memulai incruqyah, peruqyah berwudhu agar (ctap sucl.
Perugyah tidak meruqyah pasien wanita jika tidak disertai muhrim
atau temannya. Intinya, peruqyah tidak berkhalwat dengan pasien
wanita.>*

3) Materr dalam meruqyah, yaitu ada amalan-amalan yang menuntun
pasien untuk semakin dekat dengan Tuhan. Amalan-amalan yang
dimaksud yaitu berupa bacaan-bacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang
dibaca oleh perugyah secara jelas dan faseh, begitu juga dengan
pasien membaca ayat-ayat Al-Quran semampu mereka, dengan
demikian akan menambah pahala antara keduanya. Tuntunan untuk
perbanyak dzikir agar hati selalu tenang, sholat tepat waktu,
anjuran untuk tidak memakan makanan yang haram, dalam hal ini

tidak berbelanja dilempat yang belum diketahui kehalalannya.

G. Metode Penelitian
1. Desain dan Pendekatan Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, yakni
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keadaan sesuatu mengenai
apa dan bagaimana proses pelaksanaan ruqyah ustadz Syarifudin Ishag.
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini bertujuan untuk

34 Syaikh Wahid Abdus Satam Bali, Kesurupan Jin dan Cara Pengobatan Secara Islami, (Jakarta :
Robbani Press), hal. 101-102
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mendeskripsikan suatu keadaan dengan cara menggambarkan dan
memahami fakta terhadap obyek penelitian.
2. Subyek dan obyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah ustadz Syarifudin Ishaqg, Ibu

Sumayyah (istri ustadz Syarifudin Ishaq), dan beberapa orang yang pemnah

dirugyah oleh ustadz Syarifudin Ishagq. Dalam hal ini, teknik yang

digunakan adalah srowball sampling (bola salju) yaitu teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh
memilih responrden lain untuk dijadikan sampel lagi, begitu seterusnya
sehingga jumlah sampel terus menjadi banyak >’

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian imi adalah semua
informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, yaitu:

a. Tentang pelaksanaan terapi penyakit melalui rugyah, yaitu rﬁeliputi
proses pelaksanaan terapl rugyah dan materi-materi yang digunakan
dalam merugyah.

b. Nilai-nilai dakwah apa yang terkandung dalam ruqyah.

3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Observas! adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.*®
Metode ind digunakan untuk meyakinkan kebenaran data yang

diperoleh dengan metode interview, penulis menggunakan jenis

3 Husein Umar, AMetode Penelitian Untuk Skripsi dem Tesis Bisnis, (Jakarta : PT Grafindo Persada,
2001), hal. 91
3¢ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1986), hal. 136
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observasi partisipan artinya penulis mengadakan pengamatan dan
sekaligus ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan terhadap
obyek yang diteliti.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis
dan berlandaskan pada tujuan penelitian.”’ Dalam penelitian ini,
digungkan interview bebas terpimpin, vyaitu interview yang
menggunakan pedoman pertanyaan, tetapi daftar pertanyaan tersebut
tidak mengikat jalannya interview.

Metode interview dilakukan terhadap orang-orang tertentu
yang dianggap sebagai informan kunci, yang dianggap §ebagai
informan kunci di sini adalah ustadz Syarifudin Ishaq, [bu Sumayyah
(istri ustadz Syarifudin Ishaq) dan beberapa orang yang pernah
diruqyah oleh ustadz Syarifudin Ishaqg.

4. Metode analisis data
Untuk mengelola data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis
menggunakan teknik analisa deskriptif yaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan kemudian
dianalisa®® Disebut diskriptif karena menjelaskan, menerangkan atau

menggambarkan suatu peristiwa.

5T Sutrisno Hadi, Metalogi Research IIf, (Yogyakarta : Andi Offset, 1994), hal. 136
8 Nur Syam, Merode Penelitian Dakwah, (Solo : Ramadani, 1991), hal. 111
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Penggunaan metode analisa semacam ini dikarenakan data yang
dikumpulkan adalah bersifat kualitatif Dengan demikian, uraian dan
pembahasan dalam penelitian ini termumpu pada penalaran logis dalam
bentuk menggambarkan dan mendiskripsikan ruqyah sebagai media

dakwah yang bertempat di Karangkajen Yogyakarta.

H. Sistematila Pembahasan

Pembahasan masalah dalam skripsi ini akan disajikan dalam bentuk

bab-bab. Secara keseluruhan skripsi ini dibagi dalam lima bab, yang masing-

masing terperinci dalam sub bab secara sistematis dan saling berkaitan.

a.

Bab pertama pendahuluan terdini atas sub bab penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusam masalah, tujuan penelitian, kggunaan
penelitian, kerangka teoritik, dan sistematika pembahasan.

Bab dua latar belakang perugyah, meliputi biografi ustadz Syarifudin
Ishaq, awal mula adanya pengobatan ruqyah di Karangkajen, dasar dan
tujuan perugyah.

Bab tiga pelaksanaan lerapi ruqyah, meliputi proses pelaksanaan rugyah
yang disampaikan oleh ustadz Syarifudin Ishaq, nilai-nilar dakwah apa
yang terkandung dalam ruqyah.

Bab empat penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan
untuk menarik intisari masalah dan penyelesaiannya dari sebuah

pembahasan. Sedangkan saran merupakan hal yang direkomendasikan
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perlu untuk penyempumaan hasil penelitan yang memerlukan perhatian

lebih lanjut.






BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Cara pengobatan yang dilakukan oleh ustadz Syarifudin Ishaq adalah

pengobatan dengan menggunakan rugyah syar’iyyah, meliputt ruqyah
mandi dan ruqyah bekam. Semua ruqyah tersebut bacaan-bacaannya

berpijak pada Al-Qur’an dan hadits.

. Nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam pelaksanaan ruqyah yang

dilakukan oleh ustadz Syarifudin Ishaq dapat dilihat dari 3 faktor yaitu
adanya unsur tolong menolong tanpa mengharapkan imbalan jasa,
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam pengobatan, serta siraman rohani

sebagai suatu pendekatan din kepada Allah.

B. Saran

1.

Sebaiknya dalam mengobati suatu penyakit ~diharapkan untuk selalu
merujuk kepada ~Al-Qur'an, dan hadits, agar terhindar dari perbuatan
syirik.

Bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk meneliti lebih dari satu ahli
rugyah kemudian mengkolaborasikan antara sistem pengobatan metode

ruqyah dengan medik

91
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